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Abstrak 

Meta-analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh burnout terhadap performa kerja pada 
individu dengan menggunakan analisis statistik melalui reviu literatur 14 jurnal internasional dengan 
variabel penelitian yang relevan. Total subjek pada penelitian ini sebanyak 5.490 orang. Berdasarkan 
pengolahan data r (korelasi) dan N (jumlah subjek), didapatkan hasil small effect size sebesar -0.0739 
(95% CI -0.278 – 0.130, I2 (inconsistency) = 98.15%). Egger bias yang diperoleh sebesar p=0.961 yang 
berarti bahwa tidak terdapat bias publikasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa burnout hanya 
memiliki pengaruh yang kecil terhadap performa kerja. Meskipun demikian, semakin tinggi tingkat 
burnout yang dirasakan oleh seseorang, maka performa kerjanya akan semakin menurun. Perusahaan 
dan karyawan perlu mempertimbangkan hasil penlitian ini dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
karyawan dan pencapaian target kerja. 
Kata Kunci: Burnout; Performa Kerja; Meta-analisis. 

 
Abstract  

This meta-analysis study aims to describe the role of burnout towards individual’s job performance using 
statistical analysis by literature review of 14 international journals with relevant variables in total of 
5.490 subjects. Based on r (correlation) and N (number of subjects) data analysis, it shows small effect size 
at -0.0739 (95% CI -0.278 – 0.130, I2 (inconsistency) = 98.15%). Egger bias scored at p=0.961 which means 
there’s no publication bias. It is concluded that burnout only has low impact on individual’s job 
performance. However, the higher the burnout felt by individual, their work performance will be lower. 
Both employer and employee need to consider this result in order to improve employee’s well-being and 
achieve work-related goals. 
Keywords: Burnout; Job Performance; Meta-analysis. 
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PENDAHULUAN 

Istilah burnout pertama kali 

dideskripsikan secara sistematis dan 

dianalisis oleh Freudenberger ketika 

melakukan observasi terhadap kondisi 

mental koleganya dan dirinya sendiri ikut 

merasakannya (Heinemann & Heinemann, 

2017). Burnout adalah reaksi negatif yang 

muncul akibat tekanan kerja yang 

berkepanjangan, terutama reaksi 

terhadap paparan pemicu stres pada 

lingkungan sosial di tempat kerja, dan 

berhubungan dengan kesejahteraan serta 

kesuksesan individu dalam bekerja 

(Rogelberg, 2007). Burnout ditandai 

dengan gejala fisik seperti kelelahan dan 

kepenatan, tidak bisa menghilangkan rasa 

dingin berkepanjangan, sering mengalami 

sakit kepala, gangguan pencernaan, 

kurang tidur, dan nafas pendek. Selain itu 

juga muncul tanda-tanda perilaku, yaitu 

mudah marah, sulit mengendalikan emosi, 

mudah curiga, paranoid, merasa terlalu 

percaya diri, penggunaan berlebih 

terhadap obat penenang, antidepresan, 

ataupun ganja, memiliki cara berpikir 

yang kaku, sinis, serta terdapat tanda-

tanda depresi (Freudenberger, 1974). 

Burnout terdiri dari 3 dimensi, yaitu 

emotional exhaustion, depersonalization, 

dan personal accomplishment (Maslach & 

Jackson, 1981). Dimensi pertama 

emotional exhaustion adalah perasaan 

lelah, energi rendah, serta emosi negatif 

dan tidak aktif secara umum. Dimensi 

kedua depersonalization adalah fenomena 

ketika pekerja menganggap klien mereka 

sebagai obyek dan kurang peduli terhadap 

klien mereka. Dimensi ketiga personal 

accomplishment adalah perasaan bahwa 

individu tidak melakukan atau bahkan 

tidak dapat melakukan pekerjaan yang 

baik dan penting (Rogelberg, 2007). 

Dimensi depersonalization dan personal 

accomplishment mengalami perubahan 

istilah, secara berurutan menjadi cynicism 

dan inefficacy. Burnout merupakan suatu 

bentuk dari stres kerja, yang lebih 

berfokus pada konteks organisasional 

daripada karakteristik fisik stres yang 

dialami (Maslach & Leiter, 2016). Apabila 

individu mengalami emotional burnout 

maka performa kerja (Ashtari, Farhady, & 

Khodaee, 2009; Cropanzano, 1998; 

Tourigny, Baba, Han, & Wang, 2012) dan 

kepuasan kerja (Kim, Ra, Park, & Kwon, 

2016) dapat menurun. Emotional 

exhaustion dan professional inefficacy 

berasosiasi dengan task dan contextual 

performance serta perilaku prososial yang 

rendah (Bang & Reio, 2017). 

Performa kerja adalah pencapaian 

atau hasil yang didapatkan oleh pegawai 

untuk kepentingan perusahaan (Campbell 

et al., 1990), suatu bentuk kontribusi 

positif pegawai pada perusahaan 

(Campbell & Wiernik, 2015), dan hasil 

yang diharapkan oleh suatu organisasi 

terhadap pekerjaan karyawan (Motowidlo 

& Kell, 2013). Koopmans, et al. (2012) 

membagi performa kerja menjadi 3 

indikator, yaitu task performance, 

contextual performance, dan adaptive 

performance. Indikator pertama task 

performance adalah performa kerja yang 

ditunjukkan dengan penyelesain tugas 

sesuai dengan rencana, tepat waktu, dan 

optimal. Indikator kedua contextual 

performance adalah performa kerja yang 

dilihat dari tujuan atau target yang akan 

dicapai serta profesionalitas di tempat 

kerja. Indikator ketiga adaptive 

performance adalah performa kerja yang 

dilihat dari cara beradaptasi di tempat 

kerja. Task performance juga disebut 

sebagai in-role performance, sedangkan 
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contextual performance disebut sebagai 

extra-role performance (Goodman & 

Svyantek, 1999; Koopmans et al., 2011). 

Simanjuntak (2005) menyebutkan ada 3 

faktor yang mempengaruhi performa 

kerja, yaitu faktor individu, faktor 

dukungan organisasi, dan dukungan 

manajemen. 
 

METODE 

Penelitian menggunakan metode 

meta-analisis dari 14 jurnal ilmiah terpilih 

berbahasa Inggris yang mengkaji 

mengenai korelasi antara burnout dan 

performa kerja. Rentang waktu pencarian 

data dilakukan pada bulan Agustus-

September 2023. Penulis menggunakan 

Emerald Insight, Science Direct, ProQuest, 

dan Google Scholar sebagai database 

pencarian jurnal tersebut dengan kriteria 

telah dipublikasikan secara internasional 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 

(tahun 2013-2023), mencantumkan 

jumlah responden (N) dan hasil korelasi 

(r) antara burnout dengan performa kerja 

secara keseluruhan. Kata kunci yang 

digunakan adalah “burnout job 

performance”. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Skema Penelusuran Literatur 

 

Tahap awal pencarian mendapatkan 

sebanyak 167.662 jurnal yang kemudian 

disortir menjadi 23 jurnal. Jurnal-jurnal 

tersebut digugurkan dengan alasan (1) 

tidak relevan dengan bidang ilmu 

psikologi, (2) tidak relevan dengan topik 

yang akan difokuskan dalam meta-

analisis, dan/atau (3) menggunakan 

kriteria yang berbeda untuk menentukan 

burnout dan/atau performa kerja yang 

dianalisis. Kemudian pada tahap 

selanjutnya dari 23 jurnal yang 

didapatkan hanya 14 jurnal yang 

digunakan untuk dianalisis karena 9 

jurnal lainnya hanya mencantumkan 

minimal salah 1 dari beberapa poin, yaitu: 

(1) korelasi dimensi burnout dengan 

performa kerja; (2) korelasi burnout 

dengan dimensi performa kerja; (3) 

korelasi dimensi burnout dengan dimensi 

performa kerja; dan/atau (4) korelasi 

burnout dengan performa kerja. Sehingga, 

didapatkan hasil akhir sebanyak 14 jurnal 

dengan topik analisis yang sama antara 

burnout dan performa kerja untuk dikaji 

menggunakan metode meta-analisis.

 

 

 

 

 

 

Penelusuran artikel 
jurnal dengan kata kunci 

“burnout job 
performance” yang terbit 

dalam kurun waktu 10 
tahun terakhir 

mendapatkan hasil 
sebanyak 167.662 jurnal 

 

Terpilih 14 jurnal 

mencantumkan jumlah 

responden (N) serta 

hasil korelasi (r) antara 

burnout dan performa 

kerja secara keseluruhan 

 

 

23 jurnal yang 

mencantumkan jumlah 

responden (N) dan 

korelasi (r) 
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Gambar 2. Alur Pemilihan Jurnal 

Keterangan: 
Poin 1: relevan dengan bidang ilmu psikologi 
Poin 2: menganalisis burnout dan performa kerja 
Poin 3: menggunakan kriteria yang sama untuk menentukan burnout dan performa kerja 

 

Data penelitian diproses dengan 

menggunakan correlation coefficient pada 

software Jamovi 2.4.8. (The Jamovi Project, 

2023). Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan effect size korelasi antara 

burnout dengan performa kerja secara 

keseluruhan yang dilihat dari jumlah 

responden (N) dan hasil korelasi (r) 

penelitian terdahulu. Effect size terdiri 

dari 3 kategori, yaitu r=0.1 masuk dalam 

kategori small, r=0.3 masuk dalam 

kategori medium, dan r=0.5 masuk dalam 

kategori large (Watson, 2021). Selain itu, 

bias publikasi dan heterogenitas data 

dilihat dari nilai Egger’s Regression dan I2 

secara berurutan. 
 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total subjek dalam penelitian ini 

adalah 5.490 orang. Tabel 1 

memperlihatkan hasil uji statistik 

penelitian terdahulu secara rinci. Hasil 

effect size yang diperoleh sebesar -0.0739 

(95% CI -0.278 sampai 0.130 dengan I2 

(inconsistency) = 98.15%) yang berarti 

meta-analisis ini memiliki variasi yang 

besar terkait penelitian terdahulu 

sehingga random-effects model digunakan 

untuk melihat effect size dan masuk dalam 

kategori small dengan arah negatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahim & 

Cosby (2016) memiliki effect size terkecil 

(Fisher r-z=-0.02; 95% CI=-0.15, 0.11). 

Sedangkan penelitian Sharma & Dhar 

(2015) memiliki effect size terbesar 

(Fisher r-z=-0.68; 95% CI=-0.78, -0.57). 

 

Screening abstrak 
(lolos poin 2 dan 3) 

Screening analisis 
(menyebutkan total) 

167.662 jurnal 
Screening judul 
(lolos poin 1) 
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Gugur 23 jurnal 

Ya 

Ya 
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14 jurnal 
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Tabel 1. Hasil Analisis Penelitian Terdahulu 

Peneliti Negara 
Alat Ukur 

r N 
Fisher 

r-z 
95% CI Burnout Performa 

Kerja 

Sun et al. 
(2022) 

Pakistan 

Skala 3-aitem 
diadaptasi dari 
Ninaus, Diehl, & 
Terlutter 
(2021) 

Skala 16-aitem 
diadaptasi dari 
Ferozi & Chang 
(2021) 

0.587 669 0.67 0.60 – 0.75 

Lim et al. 
(2022) 

Korea 
Selatan 

Skala 21-aitem 
diadaptasi dari 
Lee (2011) 

Skala 7-aitem 
diadaptasi dan 
diterjemahkan 
dari Williams & 
Anderson 
(1991) 

-0.11 186 -0.11 (-0.26) – 0.03 

Gomes, 
Ribeiro, & 
Gomes 
(2022) 

Portugal 

Maslach 
Burnout 
Inventory – 
Human Service 
Survey (MBI-
HSS) 

Skala 4-aitem 
Rego & Cunha 
(2008) 

-0.21 1682 -0.21 
(-0.26) – (-

0.17) 

Mnif & Rebai 
(2021) 

Tunisia 
Maslach 
Burnout 
Inventory (MBI) 

Skala 10-aitem 
Choo (1986) 

0.375 200 0.39 0.25 – 0.53 

Vîrgă, 
Schaufeli, 
Taris, van 
Beek, & 
Sulea (2019) 

Belanda 

Maslach 
Burnout 
Inventory – 
General 
Survey (MBI-
GS) 

WHO’s Health 
and Work 
Performance 
Questionnaire 
(HPQ) 

-0.38 201 0.40 0.26 – 0.54 

Vîrgă, 
Schaufeli, 
Taris, van 
Beek, & 
Sulea (2019) 

Romania 

Maslach 
Burnout 
Inventory – 
General 
Survey (MBI-
GS) 

WHO’s Health 
and Work 
Performance 
Questionnaire 
(HPQ) 

-0.29 178 0.30 0.15 – 0.45 

Bakhshi, 
Gharagozlou, 
Moradi, & 
Naderi 
(2019) 

Iran 
Maslach 
Burnout 
Inventory (MBI) 

Hersey and 
Goldsmith's Job 
Performance 
Questionnaire 

-
0.242 

136 -0.25 
(-0.42) – (-

0.08) 

Wu, Hu, & 
Zheng 
(2019) 

Tiongkok 

Skala 8-aitem 
diadaptasi dari 
Wu, Wu, Li, & 
Dan (2018); 
Lingard & 
Francis (2005); 
dan Yip & 
Rowlinson 
(2009) 

Skala 9-aitem 
diadaptasi dari 
Griffin, Neal, & 
Parker (2007) 
dan Rezvani, 
Khosravi, & 
Ashkanasy 
(2018) 

-
0.187 

191 -0.19 
(-0.33) – (-

0.05) 

Ali, Asad, & 
Yousaf 
(2019) 

Pakistan 
Maslach 
Burnout 
Inventory (MBI) 

Skala 5-aitem 
Podsakoff & 
Mackenzie 
(1989) 

0.29 325 0.30 0.19 – 0.41 

Gong, Chen, 
& Wang 
(2019) 

Tiongkok 

Maslach 
Burnout 
Inventory – 
General 
Survey (MBI-

Skala 3-aitem 
Heilman, Block, 
& Lucas (1992) 

-0.5 450 -0.55 
(-0.64) – (-

0.46) 
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Peneliti Negara 
Alat Ukur 

r N 
Fisher 

r-z 
95% CI Burnout Performa 

Kerja 
GS) 

Singh & 
Singh (2018) 

India 
Copenhagen 
Burnout 
Inventory (CBI) 

Skala 4-aitem 
Welbourne, 
Johnson, & Erez 
(1998) 

-0.33 268 -0.34 
(-0.46) – (-

0.22) 

Rehman, 
Qingren, 
Latif, & Iqbal 
(2017) 

Pakistan 
Maslach 
Burnout 
Inventory (MBI) 

Skala 5-aitem 
Williams & 
Anderson 
(1991) dan 
skala 8-aitem 
Eisenberger et 
al. (2010) 

-
0.455 

282 -0.49 
(-0.61) – (-

0.37) 

Huang & 
Simha 
(2017) 

Taiwan 

Maslach 
Burnout 
Inventory – 
General 
Survey (MBI-
GS) 

Skala 4-aitem 
Williams & 
Anderson 
(1991) 

-0.32 150 -0.33 
(-0.49) – (-

0.17) 

Rahim & 
Cosby 
(2016) 

Amerika 
Serikat 

Maslach 
Burnout 
Inventory (MBI) 

Skala 9-aitem 
diadaptasi dari 
Minnesota 
Satisfactoriness 
Scale 

–0.02 223 -0.02 (-0.15) – 0.11 

Sharma & 
Dhar (2015) 

India 

Skala 9-aitem 
Emotional 
Exhaustion 
Maslach & 
Jackson (1986) 

Skala 6-aitem 
Singh et al. 
(1996) 

−0.59 349 -0.68 
(-0.78) – (-

0.57) 

Egger bias yang diperoleh sebesar 

p=0.961 (Tabel 2) yang berarti bahwa 

tidak terdapat bias publikasi terhadap 

jurnal ilmiah yang dianalisis. Selain itu, 

dari 15 data terdapat 10 data (67%) yang 

memiliki nilai negatif (Gambar 2). Hal ini 

berarti apabila nilai salah satu variabel 

semakin tinggi, maka nilai variabel 

lainnya akan semakin rendah. Dengan 

variasi yang luas dan tidak terdapat bias 

terhadap penelitian yang dianalisis, maka 

data layak untuk digunakan sebagai 

sumber data analisis penelitian meta-

analisis. 
Tabel 2. Publication Bias Assessment 

Test Name value p 
Fail-Safe N 136.000 <0.001 
Begg and Mazumdar 
Rank Correlation 

0.086 0.697 

Egger’s Regression 0.049 0.961 

Gambar 3. Forest Plot 
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Berdasarkan hasil meta-analisis, 

burnout hanya memiliki pengaruh kecil 

terhadap performa kerja. Semakin tinggi 

tingkat burnout yang dialami, maka 

performa kerja akan cenderung semakin 

turun. Hal ini terlihat dari small effect size 

dan arah yang negatif. Beberapa 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

burnout secara signifikan berdampak 

terjadinya penurunan performa kerja 

(Abdalla, Li, & Yang, 2023; Bakhshi, 

Gharagozlou, Moradi, & Naderi, 2019; 

Rehman, Qingren, Latif, & Iqbal, 2017; Wu, 

Hu, & Zheng, 2019; Sun, et al., 2022). 

Burnout berasosiasi negatif dengan job 

performance (Gomes, Ribeiro, & Gomes, 

2022; Singh & Singh, 2018; Vîrgă et al., 

2019) dan task performance (Kim, Ra, 

Park, & Kwon, 2016; Mo & Shi, 2017; 

Siriphat & Wedchayanon, 2017). Secara 

lebih rinci, ketiga dimensi burnout secara 

signifikan berasosiasi negatif dengan task 

performance (Prentice, Chen, & King, 

2013) dan menurunkan performa kerja 

(Peasley et al., 2020). 

Meskipun demikian, peneliti lain 

menyebutkan bahwa burnout tidak 

berkorelasi dengan performa kerja (Ali, 

Asad, & Yousaf, 2019; Erdal & Sivaslioğlu, 

2020; Lim, et al., 2022) dan tidak memiliki 

hubungan baik positif maupun negatif 

dengan performa kerja (Erdal & 

Sivaslioğlu, 2020). Hal ini juga didukung 

oleh Sharma & Dhar (2015) yang 

menyebutkan bahwa performa kerja 

memiliki hubungan yang lemah dan tidak 

signifikan dengan burnout. Adanya 

perbedaan hasil dari penelitian terdahulu 

dapat menjadi salah satu faktor yang 

dapat menjelaskan bahwa burnout hanya 

berpengaruh kecil terhadap performa 

kerja. Selain itu, perlu dipertimbangkan 

bahwa penelitian-penelitian terdahulu 

dilakukan di berbagai negara dengan latar 

belakang partisipan yang berbeda-beda. 

Kepribadian dan temperamen 

seseorang berpengaruh terhadap burnout 

dan work engagement (Langelaan, Bakker, 

van Doornen, & Schaufeli, 2006). Verbeke 

(1997) mengatakan bahwa cara seseorang 

menangkap dan mengekspresikan emosi 

kepada orang lain juga berpengaruh 

terhadap performa kerja dan burnout 

yang dirasakan. Selain itu, faktor 

individual difference, lingkungan, dan cara 

mengatasi masalah pada tingkat yang 

lebih rendah berpengaruh secara 

signifikan dalam memprediksi burnout 

(Foley & Murphy, 2015). 
 

SIMPULAN 

Adanya inkonsistensi hasil 

penelitian terdahulu bukan berarti bahwa 

burnout tidak perlu dipertimbangkan 

dalam pembahasan mengenai performa 

kerja karyawan. Burnout dapat 

memengaruhi performa kerja seseorang 

dan dalam beberapa kasus dapat 

memberikan dampak negatif. Terdapat 

banyak faktor yang memengaruhi tingkat 

burnout seseorang dan cara mereka 

mengatasinya, yang kemungkinan dapat 

berdampak pada performa kerjanya. 

Penelitian meta-analisis selanjutnya dapat 

difokuskan terhadap kelompok subjek 

yang homogen sehingga efek burnout 

terhadap performa kerja dapat benar-

benar teridentifikasi. Karakteristik subjek 

penelitian perlu diperhatikan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih spesifik. 
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